




























































ENDANG  RUSPINUDJI.  MENINGKATKAN   PRESTASI   BELAJAR  MEMBACA   BAHASA 
INDONESIA MELALUI PEMBELAJARAN KELOMPOK SISWA TUNA GRAHITA RINGAN 





Variabel   bebas   dalam   penelitian   ini   adalah   pembelajaran   kelompok.   Sedangkan   variabel 
terikatnya ialah kemampuan membaca siswa.
Penelitian   ini  menggunakan   penelitian   tindakan   kelas.   Subjek   yang  memperoleh   perlakuan 
dalam penelitian ini ialah siswa tuna grahita ringan kelas IV SLB Negeri Surakarta yang berjumlah 7 
orang anak.  Teknik  pengumpulan  data  dengan  tes  dan obesrvasi,  yang diterapkan dalam prasiklus, 
siklus I dan siklus II.









“Tegakkan Kerjasama Selesaikan Segala Permasalahan Kehidupan”
(Penulis)
PERSEMBAHAN
Skripsi ini kupersembahkan kepada:
Kedua orangtuaku atas segala pengorbanan yang telah mereka 
berikan
Suamiku tercinta atas semua dukungun, pengertian dan 
kesetiaannya
Anak dan Cucuku tersayang




sehingga skripsi   ini  dapat  diselesaikan   ,  untuk  memenuhi  sebagian  persyaratan  mendapatkan  gelar 
Sarjana Pendidikan.
Dalam   penulisan   skripsi   ini,   banyak   hambatan   dan   kesulitan   yang   penulis   alami   demi 
terselesaikannya   penulisan   skripsi   ini,   namun  berkat   bantuan   serta   dukungan   dari   berbagai   pihak 
akhirnya kesulitan yang timbul dapat teratasi. Untuk itu penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 






















































































b. Faktor  Yang  Mempengaruhi 
Prestasi Belajar …………….
3. Tinjauan Tentang Pelajaran Bahasa Indonesia (Membaca) …..






























































































































Luar  Biasa  yaitu   dari   aspek  kemampuan  berbahasa  meliputi   aspek  mendengarkan/  menyimak, 
berbicara, menulis, dan membaca. Salah satu keterampilan berbahasa yang wajib diberikan sedari 
awal  ialah keterampilan membaca.  Dengan keterampilan membaca yang dimilikinya anak dapat 
menyerap  berbagai   informasi  yang berasal  dari  guru,  buku,  media  cetak,  media  elektronik dan 
sebagainya.
Pada   anak   berkebutuhan   khusus,   khususnya   anak   tuna   grahita   ringan   keterampilan 
membaca mereka harus dilatih secara khusus. Hal ini disebabkan keterbatasan kemampuan kognitif 
mereka menyebabkan mereka sulit dalam menyerap kata­kata serta mengolahnya kembali menjadi 
ucapan   (membaca).    Di   dalam  penelitian   tindakan   kelas   ini,   penulis     telah  mengindentifikasi 
masalah mendasar yang terjadi di kelas IV SLB Negeri Surakarta yaitu : Berdasarkan pengamatan 
penulis sekaligus guru kelas IV SLB Negeri Surakarta, 80% anak tuna grahita ringan di kelas ini 





grahita  dibutuhkan metode yang  tepat  agar dapat  mengasah ketrampilan anak dalam membaca. 
Salah   satu  metode   yang   akan   penulis   kembangkan   yaitu   pembelajaran   kelompok.   Di   dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran kelompok sangat membantu terjadinya komunikasi 






siswa  dengan   siswa  maupun  dengan  guru.  Dalam  pembelajaran   ini   anak   saling  menjadi   tutor 
(pembimbing)   jika   temannya   mengalami   kesulitan   dalam   membaca   kata­kata   atau   kalimat 
sederhana. 
Berdasarkan   latar   belakang   di   atas,   penulis   sekaligus   sebagai   guru   kelas   IV   ingin 
mengembangkan   penelitian   tindakan   kelas   ini   dengan   judul:   “Meningkatan   Prestasi   Belajar 
Membaca Bahasa Indonesia  Melalui  Pembelajaran Kelompok Bagi  Siswa Tuna Grahita  Ringan 
Kelas IV SLB Negeri Surakarta 2008/ 2009”.
D.   Perumusan Masalah





Penelitian   tindakan   kelas   ini   bertujuan   untuk  mengetahui   apakah   terdapat   peningkatan 














Dengan   penerapan   pembelajaran   kelompok   dalam   pelajaran   membaca   Bahasa 
Indonesia diharapkan dapat mengasah kemandirian anak dalam belajar membaca.
b. Bagi guru














Soemantri   (1995:   156)   memberi   batasan   :   ”Anak   tunagrahita   merupakan   kondisi   anak   yang 










dan   sudut   pandang   dari   ahli   yang   bersangkutan.  Dalam   dunia   pendidikan   istilah   yang   sering 


















































mengalami disorganisasi,  sehingga apabila  anak mengalami stress  akan bereaksi  dengan 
cara   yang   bermacam­macam   untuk   dapat   menyesuaikan   diri.   Atau   dengan   kata   lain 
“Security System” sangat lemah di dalam keluarga. 













tetapi   secara   psikis   berbeda   dengan   anak   normal.  Dengan   demikian   anak   tuna   grahita   ringan 














1) Lamban   dalam  mempelajari   hal­hal   yang   baru,   mempunyai   kesulitan   dalam  mempelajari 









dan   ingatannya   lemah,   sehingga  mengalami  kesulitan   untuk  mengerjakan   tugas­tugas   yang 






Istilah  hasil  belajar  berasal  dari  bahasa  Belanda  “prestatie,”  dalam 
bahasa Indonesia menjadi  prestasi  yang berarti hasil usaha. Dalam literature, 
prestasi  selalu  dihubungkan dengan aktivitas  tertentu,  seperti  dikemukakan 
oleh  Robert  M.  Gagne  (1988:  65)  bahwa  dalam  setiap  proses  akan  selalu 
terdapat hasil nyata yang dapat diukur dan dinyatakan sebagai hasil belajar 
(achievement) seseorang. 
Muhibbin  Syah  (1997  :  141)  menjelaskan  bahwa:  “Prestasi  belajar 
merupakan  taraf  keberhasilan  murid  atau  santri  dalam mempelajari  materi 
pelajaran di  sekolah atau  pondok  pesantren  dinyatakan dalam bentuk  skor 
yang diperoleh  dari  hasil  tes  mengenai  sejumlah materi  pelajaran tertentu. 
(Dalamhttp://ipotes.wordpress.com/2008/05/24/prestasibelajar/AbuMuhammdIbnu Abdullah)
Perubahan  sebagai  hasil  belajar  bersifat  menyeluruh.  Menurut 
pandangan ahli jiwa Gastalt, bahwa perubahan sebagai hasil belajar bersifat 
menyeluruh  baik  perubahan  pada  perilaku  maupun  kepribadian  secara 
keseluruhan. Belajar  bukan semata-mata kegiatan mekanis  stimulus respon, 
tetapi  melibatkan  seluruh  fungsi  organisme  yang  mempunyai  tujuan-tujuan 
tertentu. 
Dari  beberapa  pendapat  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat 
memberikan  kepuasan  emosional,  dan  dapat  diukur  dengan  alat  atau  tes 
tertentu. Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari 
proses  belajar  mengajar  yakni,  penguasaan,  perubahan  emosional,  atau 
perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu. 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar


















sekitarnya.  Pengaruh  lingkungan  ini  pada  umumnya berpengaruh positif  dan  tidak memberikan 







3. Tinjauan Tentang Pelajaran Bahasa Indonesia 
(Membaca).
a. Komponen Pelajaran Bahasa Indonesia
Kurikulum Bahasa Indonesia dikembangkan untuk memperdalam kemampuan komunikasi 
anak didik dalam semua jenjang pendidikan. Isi pelajaran bahasa adalah melatih siswa agar mampu 
berkomunikasi:  mampu menangkap   informasi  dan  gagasan  dari   luar   (receptive  ability)  melalui 
aktivitas membaca dan mendengarkan, serta mampu menyampaikan gagasan dan pikiran sendiri 
kepada orang lain (productive ability) melalui aktivitas berbicara dan menulis. 
Pendidikan  Bahasa   Indonesia  merupakan  salah   satu  aspek  penting  yang perlu  diajarkan 
kepada para siswa di sekolah. Tidak heran apabila mata pelajaran ini kemudian diberikan sejak 
masih di bangku SD hingga lulus SMA, baik di sekolah anak normal maupun sekolah luar biasa 
bagi anak berkebutuhan khusus.  Dari  situ diharapkan siswa mampu menguasai,  memahami dan 
dapat mengimplementasikan keterampilan berbahasa, seperti membaca, menyimak, menulis, dan 
berbicara. Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah luar biasa disesuaikan dengan 
kemampuan   anak   didiknya.   Keterampilan   berbahasa   Indonesia   yang   penulis   angkat   dalam 
penelitian ini adalah kemampuan membaca anak.




menggunakan   bahasa   Indonesia   untuk  meningkatkan   kemampuan   intelektual,serta   kematangan 
emosional dan sosial, 4) berkomunikasi secara efektif danefisien sesuai denga etika yang berlaku, 
baik secara  lisan maupun tulis,  5)menikmati  dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuanberbahasa, 
6)  menghargai   dan  membanggakan   sastra   Indonesia   sebagai   khasanah   budaya   dan   intelektual 
manusia   Indonesia   (Depdiknas,  2006:2).  Pendekatan  pembelajaran  bahasa  dan   sastra   Indonesia 
adalah   pendekatan   komunikatif.   Dalam   pembelajaran   pendekatan   komunikatif,   pembelajaran 
bahasa bertumpu pada pengembangan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa sebagai alat 






kemampuan   yang   kompleks.   Membaca  bukanlah   kegiatan   memandangi   lambang­lambang 
tertulis semata, bermacam­macam kemampuan  dikerahkan oleh seorang pembaca agar ia mampu 
memahami  materi   yang   dibacanya.   Pembaca   berupaya   supaya   lambang­lambang   yang 
dilihatnya   itu   menjadi   lambang­lambang   yang   bermakna   baginya.  Menurut  Helman  dalam 
Suvvaryono Wiryodijoyo (1989:1):
"Membaca  ialah pengucapan kata­kata dan perolehan arti  dari  barang  cetakan.Kegiatan 
itu   melibatkan   analisis,   dan   pengorganisasian   berbagai  ketrampilan  yang   kompleks. 
Termasuk didalamnya pelajaran, pemikiran, pertimbangan, perpaduan, pemecahan masalah, 
yang berarti menimbulkan kejelasan informasi bagi pembaca".
Membaca   tidak  hanya menyuarakan  lambang­lambang  tertulis  saja   atau  hanya  proses 
untuk  memahami   kata­kata   dalam   bacaan.  Membaca  dalam  arti   sesungguhnya  adalah   suatu 




Menurut  Tarigan   (1994:7),  "Membaca  adalah   suatu   proses   yang  di   lakukan  serta   di 




hanya   sekedar  mengenal   kata   dan  melafalkannya  melainkan   harus   tahu   apa   yang 
dibacanya.  Sementara   yang   dimaksud   proses   fisik   adalah   dalam   aktifitas  membaca 
tidak   terlepas   dari   peran   organ   fisik   yaitu  mata   untuk  mengidentifikasi   bacaan   dan 
pengucapan kata­kata melalui organ bicara.
Membaca   adalah   suatu   aktivitas   yang   rumit   atau   kompleks   karena   tergantung   pada 
ketrampilan berbahasa pelajar, dan pada tingkat penalarannya (Subyakto­Nababan, Sri Utami, 
1986). Menurut Akhmad S.  H dan Yeti Mulyati  (1996: 5) "membaca merupakan kemampuan 
yang kompleks  dan kesatuan  berbagai  proses  psikologi,  sensoris,  motoris  dan perkembangan 
ketrampilan".
Sabarti  Akhadiah,  Maidar,  dkk,  (1991 :24) menyatakan bahwa "membaca merupakan 
kesatuan   terpadu  yang  mencakup  beberapa  kegiatan   seperti  mengenali   huruf   dan   kata­kata, 














kemampuan  membaca  yang  dimaksud  ditujukan  oleh  pemahaman   seseorang  pada  bacaan  yang 
dibacanya dan tingkat kecepatan yang dimiliki.
Sementara   itu   Suyatmi   (1997:   11)   menjelaskan   beberapa   faktor  penunjang   kegiatan 
membaca, artara lain:
(1) Faktor   intern,  meliputi:   kompetensi   bahasa,  minat,  motivasi,  konsentrasi,  ketekunan, 
kesehatan   jasmani   dan   rohani,   kemampuan  menetralkan   titik   kelelahan,   memiliki   latar 
belakang   pengetahuan  yang   sesuai   dan   penguasaan   kosakata   yang   memadai   serta 
kemampuan memahami maksud bacaan secara cepat dan cermat.
(2) Faktor   ekstern,  meliputi:   (a)   pengadaan   buku­buku   bacaan   yang   baik,   yang   sesuai 
dengan   kebutuhan,   menarik   dan   menimbulkan  keasyikan   dan   harap   yaug   dapat 
dijangkau  masyarakat   luas,   (b)  unsur­unsur   dalam  bacaan   dan   sifat­sifat   lingkungan 
baca   atau  faktor   keterbacaan   (c)   kondisi   dan   situasi   lingkungan   yang    kegemaran 
anembaca,   termasuk  didalamnya    pengadaan   tempat  belajar,   suasana  keluarga,   sekolah. 
Masyarakat sekitar, teman guru, dan tokoh masyarakat








Pengaruh kesehatan   jasmani  atas  hasil  belajar  membaca cukup  besar terutama persepsi 
mata dan telinga sama pentingnya dengan tingkatan energi yang dipergunakan.
(3)  Rumah dan Masyarakat







Dari  pendapat  ahli   tersebut  di   atas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  factor­faktor  yang 
mempengaruhi   kemampuan   membaca   seseorang   yaitu   faktor   yang   berasal   dari   dalam   diri 
seseorang (kecerdasan, kondisi fisik, pengalaman belajar) dan faktor yang berasal dari luar diri 
(fasilitas di rumah, fasilitas di sekolah dan intensitas pergaulan dengan teman.














Membaca   nyaring   adalah   kegiatan   membaca   dengan   menyuarakan   tulisan   yang 




Membaca   dalam   hati   adalah   kegiatan   membaca   yang   dilakukan  dengan   tanpa 




Membaca  ekstensif   adalah  membaca   secara   luas.  Objeknya  meliputi   sebanyak 
mungkin teks dalam waktu yang sesingkat­singkatnya. Membaca ekstensif meliputi:
(a) Membaca Survay (Survay Reading)




Membaca   sekilas   atau   membaca   cepat   adalah   kegiatan   membaca   dengan 
mengandalakan   kecepatan   gerak  mata   dalam  melihat   dan  memperhatikan   bahan 
tertulis yang dibacanya dengan tujuan untuk mendapatkan informasi secara cepat.
(c) Membaca Dangkal (Superficial Reading)
Membaca dangkal  pada  hakekatnya bertujuan untuk memperoleh  pemahaman 
yang dangkal yang bersifat  luaran, yang tidak mendalam dari  suatu bahan bacaan. 
Membaca   jenis   ini   biasanya   dilakukan   seseorang   membaca   demi   kesenangan, 
membaca   bacaan   ringan   yang   mendatangkan   kesenangan,   kegembiraan   sebagai 
pengisi waktu senggang.
2) Membaca Intensif
Membaca   intensif   atau  intensive   reading  adalah   membaca   dengan   penuh 













mendalam,   evaluatif,   dengan   tujuan   untuk   menemukan   keseluruhan   bahan 
bacaan, baik makna baris­baris, makna antar baris, maupun makna balik baris.
(4) Membaca Ide
Membaca   ide   adalah   sejenis   kegiatan   membaca   yang   ingin   mencari, 
memperoleh, serta memanfaatkan ide­ide yang terdapat pada bacaan.
(5) Membaca Kreatif








Dalam   membaca   sastra   perhatian   pembaca   harus   dipusatkan   pada 
penggunaan bahasa dalam karya sastra. Apabila seseorang dapat mengenal serta 
mengerti seluk beluk bahasa dalam suatu karya sastra maka semakin mudah dia 
memahami   isinya   serta   dapat  membedakan   antara   bahasa   ilmiah  dan  bahasa 
sastra.  (http://guruit07.blogspot.com/2009/01/jenis­jenismembaca­dan.html, 
diakses 11 Mei 2009) 












sosial.   Tujuan   penting  ketiga  dari   pembelajaran   kelompok   ialah   untuk   mengembangkan 
keterampilan  sosial   siswa.  Keterampilan   sosial  yang dimaksud antara   lain,  berbagi   tugas,  aktif 
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide 
atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.
Eggen   dan  Kauchak   (1993:   319)   dalam   Ibrahim   (2000:   5)  mendefinisikan   pembelajaran 
kelompok   (kooperatif)   sebagai   sekumpulan   strategi  mengajar   yang  digunakan  guru   agar   siswa 
saling   ­membantu   dalam   mempelajari   sesuatu.   Oleh   karena   itu   belajar   kooperatif   ini   juga 
dinamakan “belajar teman sebaya.”
Menurut Slavin (1997) dalam Ibrahim (2000: 5), pembelajaran kelompok merupakan metode 
pembelajaran   dengan   siswa   bekerja   dalam   kelompok   yang   memiliki   kemampuan   heterogen. 
Pembelajaran kelompok atau cooperative learning mengacu pada metode pengajaran, siswa bekerja 
bersama dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar (Nur dan Wikandari, 2000:25).
Model  pembelajaran kelompok dikembangkan untuk mencapai  setidaktidaknya  tiga  tujuan 
penting   pembelajaran,   yaitu   hasil   belajar   akademik,   penerimaan   terhadap   keragaman,   dan 
pengembangan keterampilan sosial (Ibrahim, dkk, 2000:7). Pembelajaran kelompok yang penulis 
terapkan dalam penelitian   ini  yaitu   siswa harus  bisa  mempelajari   segala   sesuatu  yang menjadi 
beban   kelompok   dengan   belajar   bersama,  misalnya  menyelesaikan   tugas­tugas   kelompok   atau 
menjawab pertanyaan secara bersama­sama dalam lembar kerja yang disiapkan oleh guru.
b. Tujuan Pembelajaran Kelompok 
Model pembelajaran kelompok dikembangkan untuk mencapai  setidaktidaknya  tiga  tujuan 
pembelajaran yang disarikan dalam Ibrahim, dkk (2000:7­8) sebagai berikut:
    1)   Meskipun pembelajaran kelompok meliputi berbagai macam tujuan sosial, tetapi juga bertujuan 
untuk  meningkatkan   kinerja   siswa   dalam   tugas­tugas   akademik.   Beberapa   ahli   berpendapat 
bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep­konsep yang sulit.  Model 
struktur   penghargaan   kelompok   juga   telah   dapat  meningkatkan   penilaian   siswa   pada   belajar 
akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.
      2)    Penerimaan   yang   luas   terhadap   orang   yang   berbeda  menurut   ras,   budaya,   kelas   sosial, 
kemampuan,  maupun  ketidakmampuan.  Pembelajaran  kelompok  memberikan  peluang  kepada 
siswa yang berbeda latarbelakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas 
















Dalam   penelitian   tindakan   kelas   ini,   langkah­langkah   pembelajaran   kelompok   yang   akan 
diterapkan dalam pelajaran Bahasa Indonesia (membaca) bagi siswa tuna grahita ringan kelas IV SLB 




(pembelajaran  membaca),  membantu   siswa   atau   kelompok   yang  mengalami   kesulitan,  mencatat 
setiap kejadian yng muncul pada saat pembelajaran kelompok pada pelajarn membaca.
B. Kerangka Berpikir





























































Yang   menjadi   subjek   penelitian   dalam   penelitian   tindakan   kelas   ini   adalah   kemampuan 
membaca   siswa   tuna   grahita   ringan   kelas   IV   SLB  Negeri   Surakarta   dalam   pelajaran  Bahasa 




dimiliki   oleh   anak,   ketertarikan   siswa   dalam   pembelajaran  membaca  Bahasa   Indonesia,   serta 
kemampuan   guru   dalam   menyusun   rencana   pembelajaran   dan   melaksanakan   pembelajaran 





3) Catatan  khusus  dan  dokumentasi   (foto)   selama berlangsungnya penerapan pembelajaran 
kelompok untuk meningkatkan kemampuan membaca oleh teman sejawat (guru lain).







pengamatan  dan  pencatatan   terhadap  gejala  yang  diselidik   (Hendrarto  1987:76).  Teknik 
observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data yang lebih, diperoleh melalui 








tuna   grahita   ringan   kelas   IV   pada   saat   menerima   pembelajaran   membaca   dengan 
menggunakan   pembelajaran   kelompok.   Tes   dilaksanakan   pada   awal   penelitian   untuk 
mengetahui   sejauh   mana   kemampuan   membaca   anak   dan   pada   akhir   siklus   untuk 
mengetahui perkembangan membaca anak.
F. Teknik Validitas Data




1.  Memberikan   tes   untuk   mengetahui   kemampuan   membaca   anak   dan   selanjutnya 
menganalisa   kemampuan   membaca   anak   tuna   grahita   ringan   kelas   IV   untuk 
mengidentifikasi kesalahan yang masih mereka buat.
2. Melakukan   wawancara   dengan   guru­guru   lain   dan   kepala   sekolah   untuk   mengetahui 
pandangan   guru   tentang   hambatan­hambatan   yang   dialami   anak   dalam   pembelajaran 
membaca,   fasilitas   pembelajaran   yang   dimiliki   atau   tidak   dimiliki   sekolah,   kegiatan 
pembelajaran   membaca  Bahasa   Indonesia  dengan   pembelajaran   kelompok   anak   tuna 
grahita ringan di kelas IV, penilaian yang pernah dilakukan dsb.








kemampuan   membaca     sebelum   diberi   tindakan   dengan   sesudah   diberi   tindakan   (penerapan 
pembelajaran kelompok) pada setiap siklus I, siklus II, siklus III dst). 








Reduksi  data  dapat  diartikan   sebagai  pemilihan  pemusatan  perhatian  pada  penyederhanaan, 
pengabstrakan,   dan   transformasi   data   kasar   yang   muncul   dari   catatan­catatan   tertulis   di 
lapangan. 
2.  Klasifikasi Data 
Data   yang   diperoleh   dipisah­pisahkan   dan   dikelompokan  menurut   kategori   tertentu   untuk 
memudahkan pencatatan. 
3.  Interprestasi Data  
Untuk menganalisis  data   lebih lanjut,  data  yang sudah dikelompokkan menurut  kategorisasi 
diasumsikan atau ditafsir sesuai dengan tujuan penelitian. 
4.  Penyajian Data 
Penyajian   data   dapat   diartikan   sebagai   kumpulan   informasi   tersusun   yang   memberikan 





























M. Guru  membagi   anak  menjadi  2  kelompok,  masing­masing  kelompok  terdiri  3  anak.  Setiap 
















K. Penilaian   akhir   (tes)   prestasi   belajar   Bahasa   Indonesia   (kemampuan 






Penelitian   Tindakan   Kelas   yang   mengambil   setting   di   SLB   Negeri   Surakarta   ini, 
pelaksanaanya mengikuti alur sebagai berikut:




F. Observasi,  dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran,  meliputi  aktivitas siswa, 
pengembangan materi, dan hasil belajar siswa.


















































































































































































Sebelum dilakukan penelitian   ini,   terlebih  dahulu  dilakukan  tes  awal  kemampuan siswa 
dengan   tujuan   untuk   mengetahui   kemampuan   siswa   tuna   grahita   ringan   kelas   IV   dalam 
pembelajaran  membaca.  Perlakuan   dalam   siklus   pertama   ini   diberikan   dalam   2   (dua)   kali 
pertemuan.   Pertemuan   pertama   siswa   diberi   penerapan   pembelajaran   kelompok   berupa 
pengarahan skenario dan simulasi (penerapan) pembelajaran kelompok dan pertemuan kedua guru 
mengulang   penerapan   pembelajaran   kelompok   agar   hasil   pembelajaran   optimal   kemudian 
mengevaluasi   hasil   kemampuan   membaca   siswa.  Setiap   evaluasi   (tes)   dilaksanakan   pada 
pertemuan kedua, agar pembelajaran kelompok pada pertemuan pertama berjalan dengan baik 














































dan  nilai   terendah  ialah 50.  Dengan melihat   tabel   tersebut  di  atas  maka dapat  disimpulkan 
bahwa nilai rata­rata kemampuan membaca pada siklus pertama di kelas tersebut masih kurang 
atau belum tuntas. Hasil nilai kemampuan membaca dalam siklus I belum memenuhi indikator 
kinerja   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini,   dikarenakan   tidak   ada   80   %   siswa   yang 
memperoleh nilai 70.
2. Siklus 2












(penerapan)   pembelajaran   kelompok   dan   pertemuan   kedua   guru   mengulang   penerapan 
pembelajaran   kelompok   agar   hasil   pembelajaran   optimal   kemudian   mengevaluasi   hasil 
kemampuan  membaca   siswa.  Setiap   evaluasi   (tes)   dilaksanakan  pada  pertemuan  kedua,   agar 
pembelajaran   kelompok   pada   pertemuan   pertama   berjalan   dengan   baik   (optimal)   dan   tidak 







































dan  nilai   terendah  ialah 70.  Dengan melihat   tabel   tersebut  di  atas  maka dapat  disimpulkan 
bahwa nilai rata­rata kemampuan membaca pada siklus pertama di kelas tersebut masih kurang 
atau belum tuntas. Hasil nilai kemampuan membaca dalam siklus II telah memenuhi indikator 

















































































































Implikasi   yang   dihasilkan   dari   penelitian   sebelum   penerapan   dan   sesudah   penerapan 
pembalajaran kelompok terhapap peningkatan kemampuan membaca siswa adalah sebagai berikut:
(6) Implikasi Teoritis
Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan dapat  menjadi   salah satu  rujukan bagi  pengembangan 
penelitian selanjutnya untuk mengatasi permasalahan  yang dialami oleh anak una grahita ringan. Dan 
diharapkan   juga,   hasil   dari   penelitian   ini   dapat  menumbuhkan   gagasan   atau   ide­ide   kreaif   dalam 
mengembangkan metode pembelajaran membaca yang efekif bagi anak tuna grahita ringan.
(7) Implikasi Praktis




Dengan melihat besarnya manfaat hasil  penelitian tindakan ini,  peneliti  menyarankan 
kepada beberapa pihak yang terkait antara lain sebagai berikut:
J. Bagi guru pengajar Bahasa Indonesia







pembelajaran  membaca  agar   guru­guru  di   sekolah  paham betul   tentang  cara  penerapan 
pembelajaran kelompok dan pembelajaran membaca.
L. Bagi Siswa
Siswa  tuna grahita   ringan kelas   IV SLB Negeri  Surakarta  hendaknya  lebih rajin  belajar 
membaca   setiap  buku  pelajaran  baik  di   rumah  maupun  di   sekolah.  Apabila  mengalami 
kesulitan   tentang   apa   yang   akan   ia   baca,   coba   tanyakan   kepada   teman   sekelas   yang 






















































































1 Fz. 60 Kurang Kurang 80 Cukup Baik
2 M.G.B 60 Cukup Cukup 80 Baik Baik
3 Ms. 30 Kurang Kurang 75 Baik Baik
4 Fr. 30 Kurang Kurang 70 Baik Baik
5 R.B 65 Kurang Kurang 80 Baik Baik
6 Bl. 40 Kurang Kurang 75 Baik Baik
7 Am. 65 Kurang Kurang 85 Cukup Baik
Nilai rata­
rata
50 Kurang Kurang 77,85 Baik Baik 
Surakarta,        Juni 2009 
  Guru Kelas
         ENDANG RUSPINUDJI
                           
